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BAB 3 

KERANGKA KONSEP DAN HIPOTESIS PENELITIAN 

 

3.1 Kerangka Konseptual  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar  4.  Kerangka Konseptual 

Keterangan: 

Variabel yang diteliti 

Variabel yang tidak ditelit 

 

 

Daun Kemangi (Ocimum canum) 
mengandung senyawa aktif fenolik  

Jerawat 
(Acne Vulgaris) 

Ekstrak Kemangi  
(Tanpa eksipien) 

Sediaan Gel Ekstrak  
Kemangi terdapat eksipien 

gel sebagai penghantar 
ekstrak menembus kulit 

Staphylococcus aureus  

Gel ekstrak kemangi menghambat 
pertumbuhan S.aureus sebaik ekstrak 

kemangi. 
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3.1.1 Uraian Kerangka Konsep 

Kemangi (Ocimum canum) memiliki senyawa aktif yaitu fenolik yang 

memiliki aktivitas sebagai antibakteri. antiinflmasi dan antioksidan. Pada 

penelitian ini  terdapat dua perlakuan yaitu ekstrak kemangi dan sediaan 

gel kemangi terdapat eksipien gel sebagai penghantar ekstrak untuk 

menembus kulit. Eksipien gel yang digunakan yaitu carbomer, NaoH, 

propilen glikol dan aquades. Ekspien pada gel yang digunakan bersifat inert 

sehingga tidak mengganggu aktivitas zat aktif yang terdapat pada ekstrak. 

sediaan gel harus memenuhi persyaratan sehingga perlu dilakukan 

beberapa evaluasi gel  berupa uji organoleptis, uji homogenitas, uji pH, uji 

daya lekat dan uji daya sebar. Untuk pengujian aktivitas antibakteri pada 

gel ekstrak maupun ekstrak menggunakan metode sumuran  

 

3.2 Hipotesis Penelitian 

Tidak terdapat perbedaan efek antibakteri  ekstrak kemangi 

(Ocimum canum) dengan bentuk sediaan gel kemangi dalam 

menghambat pertumbuhan bakteri S. aureus. 


